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ABSTRAK 

Tax avoidance merupakan cara tindakan penghematan pajak yang masih dalam koridor 

perundang-undangan (lawful fashion). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti 

empiris mengenai pengaruh sales growth, leverage, ukuran perusahaan, dan komite audit 

terhadap praktik penghindaran pajak. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah praktik 

penghindaran pajak yang diproksikan dengan cash effective tax rate (CETR). Variabel bebas 

yaitu sales growth diproksikan dengan SG, leverage diproksikan dengan debt to equity ratio 

(DER), ukuran perusahaan diproksikan dengan SIZE, dan komite audit diproksikan dengan 

persentase anggota komite audit independen (KAI). 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang telah diaudit pada 

perusahaan manufaktur dalam sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2011-2015. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 13 perusahaan selama periode 

pengamatan 5 tahun berturut-turut sehingga total sampel sebanyak 65. Data penelitian ini 

dianalisis menggunakan SPSS versi 21 dengan uji analisis regresi linear berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage, ukuran perusahaan, dan 

komite audit berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Sedangkan 

variabel sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran pajak.  

 

Kata Kunci : praktik penghindaran pajak, sales growth, leverage, ukuran perusahaan, komite 

audit 
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ABSTRACT 

Tax avoidance is a method of tax saving measures that are still in the corridor of law 

(lawful fashion). This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of sales 

growth, leverage, company size, and audit committee on tax avoidance practices. The 

dependent variable in this study is tax avoidance practice which is proxied by the cash 

effective tax rate (CETR). The independent variable namely sales growth is proxied by SG, 

leverage is proxied by the debt to equity ratio (DER), the size of the company is proxied by 

SIZE, and the audit committee is proxied by the percentage of independent audit committee 

members (KAI). 

The population in this study is audited financial statements for manufacturing 

companies in various industrial sectors listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 

2011-2015. Determination of the sample is done by using purposive sampling method with a 

total sample of 13 companies during the observation period of 5 consecutive years so that the 

total sample is 65. The data of this study were analyzed using SPSS version 21 by testing 

multiple linear regression analysis. 

The results of this study indicate that the leverage variable, company size, and audit 

committee significantly influence the practice of tax avoidance. While the sales growth 

variable has no significant effect on tax avoidance practices. 

 

Keywords: tax avoidance practices, sales growth, leverage, company size, audit committee. 
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PENDAHULUAN 

     Indonesia merupakan negara berkembang yang terus-menerus melaksanakan 

pembangunan nasional untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Sumber pendanaan 

pembangunan nasional berasal dari sektor pajak dan non pajak. Pada kenyataannya, sumber 

pendanaan dari sektor pajak merupakan penerimaan terbesar negara selain penerimaan dari 

sumber daya alam. Dalam hal ini menjelaskan bahwa pajak memiliki peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan bernegara, khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan nasional.  

     Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat (Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 

Tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan). Sektor pajak dapat diandalkan guna meningkatkan 

penerimaan dana negara secara signifikan serta peranan pajak sangat berpengaruh dalam 

mencerminkan wujud kemandirian negara terhadap terlaksananya pembangunan.  

     Pemerintah menyadari akan pentingnya keberadaan pajak bagi suatu negara, oleh karena 

itu pemerintah berupaya untuk meningkatkan pendapatan pajak setiap tahunnya. Salah satu 

upaya pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak adalah dengan menetapkan 

kebijakan pendapatan negara. Kebijakan ini meliputi penyempurnaan peraturan perpajakan 

dengan tujuan memberikan kepastian hukum serta perlakuan yang wajar dan adil, selain itu 

pemerintah juga melakukan penyempurnaan sistem administrasi perpajakan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  

      

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Uji  Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Hasil Uji Adjusted R-Square (R
2
) 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 

      Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai adjusted R Square (R
2
) sebesar 0,260 

dan semakin mendekati 0 yang berarti menunjukkan lemahnya pengaruh variabel independen 

(sales growth, leverage, ukuran perusahaan, dan komite audit) terhadap variabel dependen 

(praktik penghindaran pajak). Kesimpulan yang diperoleh adalah adanya indikasi bahwa 

variabel independen mempunyai pengaruh yang tidak cukup baik terhadap variabel 

dependen. Jika nilai adjusted R
2
 semakin mendekati 1 yang berarti menunjukkan semakin 

kuatnya pengaruh variabel independen (sales growth, leverage, ukuran perusahaan, komite 

audit) terhadap variabel dependen (praktik penghindaran pajak).  

Analisis Regresi Linear Berganda 

     Uji analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk menunjukkan arah hubungan antara sales growth, leverage, 

ukuran perusahaan, dan komite audit dengan praktik penghindaran pajak. Hasil analisis 

regresi berganda dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai berikut : 
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Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 

     Dari tabel 4.15 di atas dapat dibentuk persamaan regresi linier berganda untuk penelitian 

ini, yaitu : 

CETR = -1,368 + 0,015 SG + 0,134 DER + 0,138 SIZE + 2,207 KAI +  

Uji Hipotesis (Uji t) 

     Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependennya secara parsial. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%). Jika 

sig < 0,05 maka Ha diterima dan jika sig > 0,05 maka Ha di tolak.  

Hasil Uji t 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 

     Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui kesimpulan hipotesis sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian variabel sales growth (SG) memiliki tingkat signifikansi 

sebesar 0,936 > 0,05 menunjukkan bahwa sales growth tidak berpengaruh signifikan 

terhadap praktik penghindaran pajak. Dengan demikian hipotesa yang diajukan dalam 

penelitian (H1) di tolak, sehingga disimpulkan bahwa sales growth tidak berpengaruh 

signifikan terhadap praktik penghindaran pajak.  

2. Berdasarkan hasil pengujian variabel leverage (DER) memiliki tingkat signifikansi sebesar 

0,004 < 0,05 menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap praktik 

penghindaran pajak. Dengan demikian hipotesa yang diajukan dalam penelitian (H2) di 
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terima, sehingga disimpulkan bahwa leverage berpengaruh secara signifikan terhadap 

praktik penghindaran pajak.  

3. Berdasarkan hasil pengujian variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Dengan demikian hipotesa yang diajukan 

dalam penelitian (H3) di terima, sehingga disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh secara signifikan terhadap praktik penghindaran pajak.  

Berdasarkan hasil pengujian variabel komite audit memiliki tingkat signifikansi sebesar 

0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap praktik 

penghindaran pajak. Dengan demikian hipotesa yang diajukan dalam penelitian (H4) di 

terima, sehingga disimpulkan bahwa komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap 

praktik penghindaran pajak. 
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